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ABSTRAK

Bunayya, Wafak. 2016. Penerapan Quantum Teaching dengan LDS berbasis
HOTS terhadap Hasil Belajar Materi Sistem Pertahanan Tubuh. Skripsi, Jurusan
Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing Utama Dr. Siti Harnina Bintari, M.S. dan Pembimbing
Pendamping Drs. Krispinus Kedati Pukan, M.Si.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa Indonesia rendah. Skor literasi sains
siswa Indonesia pada TIMSS tahun 2011 dan PISA tahun 2012 di bawah rata — rata
(500) (OECD, 2014). Hasil observasi di SMA Negeri 1 Kudus menunjukkan selama
pembelajaran guru belum memberikan LDS yang melatih kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Hasil UAS tahun 2014/2015 dan UTS biologi tahun 2015/2016
menunjukkan 30 % dan 61.81 % siswa belum memenuhi KKM (70). Materi sistem
pertahanan tubuh mempunyai daya serap terendah di SMA Negeri 1 Kudus pada UN
tahun 2014/2015. Oleh karena itu pemahaman siswa pada materi ini perlu
ditingkatkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan
Quantum Teaching dengan LDS berbasis HOTS terhadap hasil belajar materi sistem
pertahanan tubuh.

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment dengan desain
nonequivalent control group. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI MIA
SMA Negeri 1 Kudus yang berjumlah 9 kelas. Sampel penelitian adalah kelas XI
MIA 7 (kelas kontrol) dan kelas XI MIA 6 (kelas eksperimen). Sampel diambil
dengan teknik purposive random sampling. Variabel bebas dalam penelitian adalah
penerapan Quantum Teaching dengan LDS berbasis HOTS sedangkan variabel
terikatnya adalah hasil belajar siswa ranah kognitif dan afektif. Data penelitian berupa
hasil belajar kognitif dan afektif siswa, tanggapan siswa serta tanggapan guru.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes, angket, wawancara dan
observasi. Hasil belajar kognitif dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan
uji N-gain dan uji t. Hasil belajar afektif dan tanggapan siswa dianalisis secara
deskriptif persentatif sedangkan tanggapan guru dianalisis secara deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian° menunjukkan skor N-gain kelas kontrol lebih rendah (0.5)
dibandingkan kelas eksperimen (0.62), tetapi keduanya berada pada kriteria yang
sama (sedang). Ketuntasan klasikal kelas kontrol sebesar 36.11 % sedangkan kelas
eksperimen sebesar 88.89 %. Hasil uji t diperoleh thiwng (6.61) > tine (2.03), artinya
ada perbedaan yang siginifikan antara hasil belajar kelas kontrol dengan eksperimen.
Ketuntasan klasikal hasil belajar afektif kelas kontrol dan eksperimen tidak jauh
berbeda yaitu 97.23 % dan 98.15 %. Persentase sikap proaktif kelas kontrol lebih
rendah dibandingkan kelas eksperimen sedangkan sikap yang lain tidak terpaut jauh.
Siswa dan guru memberikan tanggapan positif terhadap penerapan Quantum
Teaching dengan LDS berbasis HOTS terhadap materi sistem pertahanan tubuh.

Simpulan dari penelitian ini adalah penerapan Quantum Teaching dengan LDS
berbasis HOTS meningkatkan hasil belajar kognitif dan afektif (proaktif) siswa pada
materi sistem pertahanan tubuh.

Katakunci: hasil belajar, LDS berbasis HOTS, Quantum Teaching, sistem
pertahanan tubuh

vii
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tujuan pembelajaran biologi adalah mengembangkan potensi siswa agar
mempunyai kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kritis, kreatif, inovatif
dan mampu memecahkan masalah hidup (Karmana, 2013). Tantangan masa depan
menuntut pembelajaran khususnya sains untuk mengembangkan HOTS, tetapi
kenyataannya masih banyak yang hanya mengembangkan dan menguji daya ingat
siswa sehingga kemampuan berpikir direduksi dan sekadar dipahami sebagai
kemampuan untuk mengingat. Hal ini mengakibatkan siswa terhambat dan tidak
mempunyai daya kreativitas dalam menghadapi masalah — masalah yang menuntut
pemikiran dan pemecahan masalah secara kreatif (Restanti et al., 2013).

Hasil survey Trend International Mathematics and Science Study
(TIMSS) tahun 2011 menunjukkan di bidang science Indonesia menduduki peringkat
40 dari 45 negara dengan skor literasi 406. Hasil survey Program for International
Student Assessment (PISA) tahun 2012 Indonesia menduduki peringkat 64 dari 65
negara dengan skor 382. Kedua skor yang diperoleh masih di bawah rata — rata (500)
(OECD, 2014). Salah satu penyebab rendahnya prestasi tersebut karena siswa
Indonesia kurang terlatih dalam menyelesaikan soal — soal yang menuntut penalaran,
argumentasi dan kreativitas dalam menyelesaikannya (Dewi & Riandi, 2015).

Berdasarkan hasil observasi selama Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) pada
bulan Agustus — Oktober 2015 di SMA Negeri 1 Kudus, guru belum memberikan
soal — soal diskusi berupa permasalahan yang melatih kemampuan berpikir tingkat
tinggi seperti menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6). Siswa lebih
banyak diberi tugas untuk mencari dan mendiskusikan materi dari buku dan internet
tetapi materi tersebut belum dihubungkan dengan permasalahan sehari — sehari. Hasil
wawancara dengan guru biologi di SMA Negeri 1 Kudus tanggal 18 Januari 2016

menyatakan Kriteria Kekuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran biologi sebesar 70



tetapi masih ada 30 % dan 61.81 % siswa yang belum memenuhi KKM pada Ujian
Akhir Semester Genap tahun 2014/2015 dan Ujian Tengah Semester tahun
2015/2016.

Materi sistem pertahanan tubuh merupakan salah satu materi biologi yang
dipelajari di kelas XI semester genap. Hasil Ujian Nasional tahun 2014/2015
menunjukkan persentase daya serap siswa SMA Negeri 1 Kudus terhadap materi
sistem pertahanan tubuh di tingkat sekolah, kota/kabupaten, provinsi dan nasional
secara berturut — turut masih rendah yaitu 37 %, 19.87 %, 20.75 % dan 24.97 %
(BSNP, 2015). Ujian Nasional digunakan sebagai indikator untuk mengukur
kemampuan berpikir siswa karena soal — soal Ujian Nasional mempunyai tingkat
kesulitan dan membutuhkan kemampuan berpikir yang lebih tinggi dibandingkan soal
yang biasa digunakan guru (Nofiana et al., 2014).

Berdasarkan beberapa masalah yang disampaikan maka perlu adanya model
pembelajaran yang memberikan motivasi serta pengalaman belajar yang bermakna
untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan hasil belajar siswa. Motivasi berfungsi
sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi (Hartono, 2016). Model pemecahan
masalah dengan pola berpikir tingkat tinggi akan membawa siswa pada pengalaman
menggunakan pengetahuan dan keterampilan secara maksimal untuk dapat diterapkan
dalam hal pemecahan masalah sehingga kebermaknaan belajar akan lebih terasa
(Widodo & Kadarwati, 2013).

Quantum Teaching adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa
dengan menggunakan metode pembelajaran yang menyenangkan. Konsep model
pembelajaran ini menuntut siswa mencari serta memecahkan permasalahan dengan
situasi dan dunia nyata (Leasa & Ernawati, 2013). Quantum teaching adalah model
pembelajaran dengan asas “Bawalah dunia mereka ke dunia kita dan antarkan dunia
kita ke dunia mereka“. Asas ini mempunyai arti bahwa guru dituntut mengaitkan
materi yang diajarkan dengan peristiwa yang diperoleh dari kehidupan sekitar. Siswa
selanjutnya membawa pengetahuan yang dipelajari ke dunia mereka dan

menerapkannya pada situasi baru (Rusniati, 2011).



Quantum Teaching dalam langkah pembelajarannya mempunyai sintaks
“Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan“ (TANDUR)
(DePorter, 2010). “Tumbuhkan” artinya menumbuhkan minat belajar dengan cara
menyertakan dan memikat diri siswa melalui beberapa pertanyaan serta
menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai konsep “Apa Manfaat Bagiku” (AMBAK)
(Juliani & Rahmatsyah, 2012). Minat akan menimbulkan perasaan senang, suka dan
perhatian terhadap usaha untuk mendapatkan ilmu pengetahuan (Astuti, 2015).

“Alami“ artinya mendatangkan pengalaman umum yang dapat dimengerti
oleh semua siswa. Cara yang dilakukan adalah mengaitkan pembelajaran dengan
pengalaman dari kehidupan guru atau siswa sehingga siswa lebih mudah memahami
hal — hal yang dipelajari (Akbar & Pramukantoro, 2012). Pengalaman belajar dengan
melibatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi akan melatih kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah, mengambil keputusan, berpikir kritis dan berpikir kreatif
(Liyana & Putra, 2015).

“Namai“ artinya mengajarkan konsep, kemampuan berpikir dan strategi
belajar (Rahmi, 2015). Penamaan untuk mengajarkan kemampuan berpikir dapat
dilakukan dengan memberi Lembar Diskusi Siswa berbasis Higher Order Thinking
Skills (LDS berbasis HOTS). LDS berbasis HOTS merupakan lembar diskusi siswa
yang berisi pertanyaan — pertanyaan ranah berpikir tingkat tinggi. Menurut Barnett &
Francis (2012), pertanyaan berpikir tingkat tinggi mendorong siswa untuk berpikir
secara mendalam tentang materi pembelajaran. Pemecahan masalah yang dilakukan
dengan diskusi kelompok dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, inkuiri,
keterampilan proses, sikap saling menghormati dan kerja sama. Metode diskusi
mendorong siswa menjadi pemikir mandiri karena memberi kesempatan untuk
menemukan sendiri informasi — informasi baru (Dwikoranto, 2011).

“Demonstrasikan“ adalah menyediakan kesempatan bagi siswa untuk
menunjukkan bahwa mereka tahu. Siswa pada tahap ini memberikan tanggapan,
pertanyaan bahkan jawaban yang berbeda terkait hasil diskusi yang disampaikan

kelompok lain. Hal ini membuat siswa tidak hanya terampil dalam menjawab soal



melainkan juga terampil memberikan alasan terkait jawaban yang dimiliki
(Trisnawati & Wutsqga, 2015).

“Ulangi““ adalah memberi kesempatan siswa untuk mengulangi pengetahuan
yang telah dipelajari sehingga setiap siswa merasakan langsung letak kesulitan yang
dialami. Pengulangan mendatangkan kesuksesan dan memperkuat koneksi saraf
(Kosasih & Sumawarna, 2013). Salah satu cara pengulangan pembelajaran yang
digunakan dalam model Quantum Teaching adalah membuat peta pikiran (mind
mapping). Pembuatan peta pikiran dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif
yang merupakan salah satu bentuk HOTS (Tirtawati, et al., 2014). “Rayakan” adalah
sebuah perayaan yang dilakukan dengan memberi hadiah atau penghargaan seperti
tepuk tangan dan pujian yang dapat menumbuhkan motivasi siswa (Azizah &
Ismono, 2016).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka perlu dilakukan
penelitian tentang penerapan Quantum Teaching dengan LDS berbasis HOTS

terhadap hasil belajar materi sistem pertahanan tubuh.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah penerapan Quantum
Teaching dengan LDS berbasis HOTS mempengaruhi hasil belajar materi sistem

pertahanan tubuh ?7*

C. Penegasan Istilah
1. Pembelajaran Quantum Teaching dengan LDS berbasis HOTS

Pembelajaran | Quantum - Teaching | adalah. model pembelajaran yang
menggunakan sintaks “Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi dan
Rayakan” (TANDUR) (DePorter, 2010). LDS berbasis HOTS adalah lembar diskusi
siswa yang berguna untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skills) dan berisi pertanyaan — pertanyaan pada ranah kognitif C4 (analisis),
C5 (evaluasi) dan C6 (mencipta).

Pembelajaran Quantum Teaching dengan LDS berbasis HOTS pada penelitian

ini yaitu (1) tahap “tumbuhkan, guru menumbuhkan motivasi dan minat siswa



dengan melakukan tanya jawab terkait berbagai permasalahan yang berhubungan
dengan kehidupan sehari — hari sehingga siswa mengetahui manfaat yang dipelajari
(2) tahap “alami®, siswa diberi pengalaman belajar melalui kegiatan mengamati,
menanya dan mengeksplorasi berbagai sumber untuk menjawab pertanyaan dalam
LDS berbasis HOTS serta melakukan studi literatur untuk mendapatkan data
imunisasi (3) tahap “namai®, siswa mendiskusikan dan menyimpulkan jawaban
pertanyaan dalam LDS berbasis HOTS serta menyajikan data imunisasi dalam bentuk
laporan (4) tahap “demonstrasikan®, siswa mengkomunikasikan pengetahuan yang
didapat dari hasil diskusi dan pembuatan laporan (5) tahap “ulangi“, guru
memberikan pengulangan konsep yang belum dipahami siswa dan siswa membuat
mind mapping di luar jam pelajaran (6) tahap “rayakan® guru memberi penghargaan
kepada siswa.
2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa akibat belajar (Purwanto,
2011). Hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif
(pengetahuan) dan afektif (sikap).
3. Sistem Pertahanan Tubuh

Materi sistem pertahanan tubuh merupakan materi biologi yang terdapat di
kelas XI semester genap. Materi pokok sistem pertahanan tubuh adalah komponen —
komponen dalam sistem pertahanan tubuh, mekanisme pertahanan tubuh nonspesifik
dan spesifik, kekebalan (imunitas) aktif dan pasif serta kelainan — kelainan dalam

sistem pertahanan tubuh.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh penerapan Quantum Teaching dengan LDS berbasis HOTS terhadap hasil

belajar siswa materi sistem pertahanan tubuh.



E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat :
1. Secara teoritis

Menambah referensi di bidang pendidikan tentang pembelajaran Quantum
Teaching dengan LDS berbasis HOTS yang dapat diterapkan di kelas.
2. Secara praktis
a. Bagisiswa

Melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi, memudahkan siswa dalam
memahami konsep sistem pertahanan tubuh dan meningkatkan hasil belajar siswa.
b. Bagiguru

Menambah pengetahuan, kreativitas dan memberikan solusi dalam memilih
model pembelajaran yang tepat.
c. Bagisekolah

Memberikan sumbangan berupa variasi model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.
d. Bagi peneliti

Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam memilih model pembelajaran

yang sesuai dengan permasalahan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Quantum Teaching
1. Pengertian Quantum Teaching

Quantum Teaching adalah model pembelajaran yang pertama kali diterapkan
di Amerika Serikat tahun 1982. Model pembelajaran ini muncul pertama kali dari
eksperimen seorang pendidik berkebangsaan Bulgaria bernama Dr. Georgi Lozanov
tentang suggestology atau suggestopedia. Prinsip pembelajarannya adalah sugesti
mempengaruhi hasil belajar. Beberapa teknik yang digunakan untuk memberikan
sugesti positif adalah mendudukkan murid dengan nyaman, memasang musik di
dalam kelas, meningkatkan partisipasi individu, menggunakan poster-poster untuk
menyampaikan informasi, dan menyediakan guru-guru yang terlatih dalam
pengajaran sugestif (DePorter, 2010).
2. Asas Quantum Teaching

Quantum Teaching bersandar pada suatu konsep “Bawalah dunia siswa ke
dunia guru dan antarkan dunia guru ke dunia mereka”. Hal ini mempunyai arti bahwa
langkah pertama seorang guru dalam kegiatan pembelajaran adalah memahami atau
memasuki dunia siswa. Kegiatan ini dilakukan dengan cara mengaitkan pengetahuan
yang diajarkan guru dengan sebuah peristiwa, pikiran, atau perasaan yang diperoleh
dari kehidupan sehari - hari. Siswa selanjutnya dibawa ke dunia guru dan diberikan
pemahaman tentang.inti pembelajaran setelah kaitan tersebut terbentuk (Wena, 2010).
3. Prinsip Quantum Teaching
Prinsip-prinsip dasar Quantum Teaching ada lima macam yaitu (1) segalanya
berbicara, segalanya dari lingkungan hingga bahasa tubuh serta kertas yang dibagikan

mengirim pesan pembelajaran (2) segalanya bertujuan, semua yang terjadi dalam



pembelajaran mempunyai tujuan (3) pengalaman sebelum pemberian nama, proses
belajar paling baik terjadi ketika siswa telah mempunyai pengalaman mendapatkan
informasi sebelum memperoleh nama untuk sesuatu yang dipelajari (4) akui setiap
usaha, saat siswa mengambil langkah maka mereka patut mendapat pengakuan atas
kecakapan dan kepercayaan diri mereka (5) jika layak dipelajari maka layak pula
dirayakan, perayaan memberikan umpan balik mengenai kemajuan dan meningkatkan
apresiasi positif dalam belajar (DePorter, 2010).
4. Karakteristik Quantum Teaching

Karakteristik pembelajaran Quantum Teaching adalah (1) berpangkal pada
psikologi kognitif (2) bersifat humanistis (3) bersifat konstruktivis (4) memadukan,
menyinergikan dan mengkolaborasikan faktor potensi diri manusia sebagai
pembelajar dengan lingkungan (fisik dan mental) sebagai konteks pembelajaran (5)
memusatkan perhatian pada interaksi yang bermutu dan bermakna (6) menekankan
pemercepatan pembelajaran dengan taraf keberhasilan tinggi (7) menekankan
kealamiahan dan kewajaran proses pembelajaran (8) menekankan kebermaknaan dan
kebermutuan proses pembelajaran (9) memadukan konteks dan isi pembelajaran (10)
memusatkan perhatian pada pembentukan keterampilan akademis, keterampilan
dalam hidup, prestasi fisikal atau material (11) menempatkan nilai dan keyakinan
sebagai bagian penting dari proses pembelajaran (12) mengutamakan keberagaman
dan kebebasan (13) mengintegrasikan totalitas tubuh dan pikiran dalam proses
pembelajaran (A’la, 2012).
5. Kerangka Quantum Teaching

Kerangka model pembelajaran Quantum Teaching dikenal dengan
“TANDUR® (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan).
Langkah pembelajarannya adalah (1) “tumbuhkan®, yaitu menumbuhkan atau
mengembangkan minat belajar siswa berdasarkan konsep “Apa Manfaat Bagiku”
(AMBAK) (2) “alami, mengandung makna bahwa proses pembelajaran akan lebih
bermakna jika siswa mengalami secara langsung materi yang diajarkan (3) “namai”,
artinya guru memberikan informasi atau konsep yang diinginkan setelah minat dan

perhatian siswa tumbuh (4) “demonstrasikan”, yaitu menunjukkan bahwa siswa tahu



dengan cara meminta siswa memperlihatkan ke seluruh anggota kelas tentang proses
pembelajaran yang terjadi secara benar (5) “ulangi”, merupakan proses pemberian
penguatan terhadap konsep yang telah siswa dapatkan pada tahap sebelumnya (6)
“rayakan”, yaitu pemberian umpan balik positif atas keberhasilan siswa berupa
pujian, pemberian hadiah atau bentuk lainnya (Wena, 2010).

6. Kelebihan Model Pembelajaran Quantum Teaching

Quantum teaching tipe TANDUR menjadikan siswa aktif belajar,
membangkitkan pengalaman siswa dalam mengasah otak dan membuat siswa
bersemangat dalam belajar karena ada perayaan dalam proses pembelajaran (Turnip,
2011).

Trimawan et al. (2014) menyatakan Quantum teaching adalah model
pembelajaran yang mampu menciptakan interaksi dan keaktifan siswa sehingga
kemampuan, bakat serta potensi siswa dapat berkembang. Model pembelajaran ini
pada akhirnya mampu meningkatkan prestasi belajar dengan menyingkirkan
hambatan belajar melalui penggunaan cara dan alat yang tepat.

Menurut Widyaningsih & Pujiastuti (2013) penerapan Quantum Teaching
memiliki unsur — unsur yang membuat siswa lebih aktif, tertarik serta dapat
digunakan untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Guru tidak
sekadar memberikan pengetahuan melainkan memfasilitasi siswa untuk membangun
pengetahuannya sendiri agar memiliki pemahaman yang lebih mantap. Siswa akan
lebih mantap dalam memahami materi jika tidak hanya mendengar atau melihat saja
tetapi berperan langsung serta berinteraksi dengan lingkungan belajar untuk

menerapkan dan mengkomunikasikan pengetahuannya.

B. Lembar Diskusi Siswa Berbasis Higher Order Thinking Skills (LDS Berbasis
HOTS)

1. Pengertian Lembar Diskusi Siswa Berbasis Higher Order Thinking Skills
(LDS Berbasis HOTS)

Lembar diskusi siswa adalah lembaran — lembaran berisi tugas yang harus

dikerjakan oleh siswa (Trianto, 2010). Lembar Diskusi Siswa berbasis Higher Order
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Thinking Skills (LDS berbasis HOTS) adalah lembaran — lembaran berisi pertanyaan
yang bertujuan untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Kemampuan
berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan yang perlu dibangun siswa melalui
proses menghubungkan, memanipulasi, mentransformasikan pengetahuan yang
dimiliki untuk dapat berpikir kritis dan kreatif dalam mengambil keputusan serta
memecahkan masalah pada situasi yang dihadapi (Arisanto et al., 2014). Menurut
Reed (2011), kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan seseorang untuk
mengkritisi, menyelesaikan masalah yang sifatnya kompleks dan mampu
memberikan berbagai solusi alternatif dari pemecahan masalah dengan memanipulasi
berbagai informasi yang didapatkan.

2. Ranah Kognitif Higher Order Thinking Skills (Kemampuan Berpikir

Tingkat Tinggi)

Higher Order Thinking Skills (kemampuan berpikir tingkat tinggi) termasuk
ranah kognitif pada tingkat menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Menganalisis
adalah menguraikan konsep ke dalam bagian-bagiannya, menentukan hubungan antar
bagian atau hubungan bagian terhadap struktur dan tujuan secara keseluruhan.
Mengevaluasi adalah membuat penilaian berdasarkan kriteria atau standar melalui
pemeriksaan dan kritikan. Menciptakan adalah memasukan elemen untuk membentuk
satu kesatuan yang koheren dan melakukan reorganisasi elemen menjadi pola atau
struktur baru melalui proses membangkitkan, merencanakan, atau menghasilkan
(Anderson & Krathwohl, 2010). Domain kemampuan berpikir tinggi beserta kata
kerjanya disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Domain Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Domain Keterangan

Analisis Menspesifikasi aspek — aspek/elemen.
Kata kerja: membandingkan, memeriksa, menguji, mengkritisi.

Evaluasi  Mengambil keputusan sendiri.
Kata kerja: mengevaluasi, menilai, menyanggah, memutuskan, memilih,
mendukung.

Mencipta  Mengkreasi ide/gagasan sendiri.
Kata kerja: mengkonstruksi, mendesain, mengkreasi, mengembangkan,
menulis, memformulasikan.

Sumber: Anderson & Krathwohl, 2010
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Kwartolo (2012) menyatakan analisis adalah kemampuan siswa dalam
menguraikan, membandingkan, mengorganisir, menyusun ulang, mengubah struktur,
mengkerangkakan, = menyusun  outline,  mengintegrasikan, = membedakan,
menyamakan, mengelompokkan, menjelasakan cara kerja sesuatu, menganalisis
hubungan antar bagian — bagian dan mengenali motif atau struktur organisasi.
Evaluasi adalah kemampuan siswa dalam memberikan justifikasi terhadap sesuatu
yang dievaluasi serta kemampuan dalam menyusun hipotesis, mengkritik,
memprediksi, menilai, menguji, membenarkan, menyalahkan, dan sebagainya.
Mencipta adalah kemampuan siswa dalam memadukan berbagai macam informasi
dan mengembangkannya sehingga terjadi bentuk yang baru.

3. Kelebihan Pembelajaran Menggunakan Lembar Diskusi Siswa Berbasis
Higher Order Thinking Skills (LDS Berbasis HOTYS)

Menurut Winarso (2014), seseorang yang mempunyai kemampuan berpikir
tingkat tinggi akan mampu mengembangkan informasi yang sudah ada sehingga
dapat menyelesaikan permasalahan yang sulit dipecahkan. LDS Berbasis HOTS dapat
melatih siswa dalam mengekspresikan gagasan, mengembangkan proses berpikir,
memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan dalam menemukan konsep serta
menemukan pengalaman yang banyak dalam menjawab permasalahan.

LDS berbasis HOTS memuat pertanyaan — pertanyaan yang melatih
kemampuan berpikir tingkat tinggi sehingga pengetahuan yang diperoleh lebih
mudah dipindahtangankan. Siswa dengan pemahaman konseptual yang mendalam
akan mampu menerapkan pengetahuan yang didapat untuk memecahkan masalah
baru (Ramos et al., 2013). Heong et al. (2011) menyatakan kemampuan berpikir
tingkat tinggi mampu mendorong siswa untuk menerapkan informasi baru atau
pengetahuan sebelumnya dan memanipulasi informasi untuk menjangkau

kemungkinan jawaban dalam situasi baru.



12

C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan
perilaku disebabkan karena siswa mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang
diberikan dalam proses belajar mengajar (Purwanto, 2011). Menurut Sagala (2010),
hasil belajar merupakan penampilan — penampilan yang dapat diamati sebagai hasil
pembelajaran. Penampilan tersebut dapat berupa keterampilan — keterampilan
intelektual yang memungkinkan seseorang berinteraksi dengan lingkungan melalui
penggunaan simbol — simbol atau gagasan, strategi — strategi kognitif yang
merupakan proses — proses kontrol dan-dikelompokkan sesuai fungsinya.

2. Jenis - Jenis Hasil Belajar

Hasil belajar menurut Bloom dalam (Purwanto, 2011) terdiri atas tiga ranah
yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Ranah kognitif adalah ranah yang berkaitan
dengan hasil belajar intelektual. Ranah ini meliputi enam aspek yaitu pengetahuan
atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Tingkatan hasil
belajar kognitif menurut taksonomi Bloom yang telah direvisi terdiri atas kemampuan
mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasi (C3), menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6).

Hasil belajar ranah afektif adalah kemampuan yang berkenaan dengan
perasaan, emosi, sikap/derajat penerimaan atau penilaian suatu obyek. Ranah afektif
dibedakan menjadi lima jenjang (1) receiving atau attending (menerima atau
memperhatikan), yaitu kepekaan seseorang dalam menerima rangsangan atau
stimulus yang datang dari luar pada dirinya dalam bentuk masalah, situasi, gejala dan
lain — lain (2) responding (menanggapi), yaitu adanya partisipasi aktif (3) valuing
(menilai/menghargai), yaitu memberikan nilai atau penghargaan terhadap kegiatan
atau objek sehingga apabila kegiatan itu tidak dikerjakan maka dirasa akan membawa
kerugian atau penyesalan (4) organization (mengatur atau mengorganisasi), yaitu
mempertemukan perbedaan nilai sehingga terbentuk nilai baru yang lebih universal
dan membawa pada perbaikan umum (5) characterization by a value or value

complex (karakterisasi dengan nilai atau komplek nilai), yaitu keterpaduan semua
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sistem nilai yang telah dimilki seseorang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah
lakunya (Sudijono, 2011).

Ranah psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan
(skill) atau kemampuan bertindak setelah menerima pengalaman belajar tertentu
(Rosa, 2015). Menurut Sagala (2010) ranah psikomotorik diklasifikasikan menjadi
tujuh (1) perception (persepsi), yaitu penggunaan alat indera untuk menjadi pegangan
dalam membantu gerakan (2) set (kesiapan), yaitu kesiapan fisik, mental dan
emosional (3) guided response (respon terpimpin), yaitu tahap awal dalam
mempelajari keterampilan kompleks termasuk di dalamnya imitasi dan gerakan coba
— coba (4) mechanism (mekanisme), yaitu membiasakan gerakan — gerakan yang
telah dipelajari sehingga tampil dengan meyakinkan dan cakap (5) adaptation
(penyesuaian), yaitu keterampilan yang sudah berkembang sehingga dapat
disesuaikan dalam berbagai situasi baru (7) origination (penciptaan), yaitu membuat
pola gerakan baru yang disesuaikan dengan situasi atau permasalahan tertentu.

3. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Muhibbin (2008), faktor - faktor yang mempengaruhi hasil belajar
yaitu faktor internal, eksternal dan kedekatan belajar. Faktor internal adalah faktor
yang ada dalam diri siswa, meliputi aspek psiologis (fisik/jasmani) dan aspek
psikologis (kecerdasan, bakat, minat, motivasi, dan sebagainya. Faktor internal adalah
faktor yang berada di luar individu, meliputi lingkungan sosial (keberadaan guru,
teman, dan sebagainya) dan lingkungan non sosial (gedung, tempat tinggal siswa, alat
— alat belajar, dan sebagainya. Faktor kedekatan belajar yaitu jenis upaya siswa yang
meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk melakukan kegiatan
pembelajaran.

Winarni (2014) menyatakan faktor — faktor yang mempengaruhi hasil belajar
adalah perhatian guru, motivasi belajar dan kecerdasan emosional siswa sedangkan
menurut Riyani (2012) hasil belajar dipengaruhi oleh tujuan pembelajaran, bahan
ajar, alat ajar, motivasi, proses belajar mengajar, metode pembelajaran, sumber

belajar, evaluasi, interaksi antar siswa, lingkungan, kesehatan dan bakat.
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D. Materi Sistem Pertahanan Tubuh

Materi sistem pertahanan tubuh merupakan salah satu materi biologi kelas XI
yang diajarkan di semester genap. Materi ini mempunyai kompetensi dasar
3.14) memahami prinsip-prinsip tentang sistem imun untuk meningkatkan kualitas
hidup manusia dengan kekebalan yang dimilikinya melalui program imunisasi
sehingga dapat terjaga proses fisiologi di dalam tubuh 4.16) menyajikan data jenis-

jenis imunisasi (aktif dan pasif) dan jenis penyakit yang dikendalikannya.



E. Kerangka Berpikir
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Berdasarkan tinjauan pustaka dan latar belakang maka dapat dikembangkan

kerangka berpikir sebagai berikut :

- Skor kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa Indonesia masih di bawah rata —
rata (OECD, 2014).

- Persentase hasil belajar kognitif yang
mencapai KKM rendah.

- Daya serap siswa terhadap materi sistem
pertahanan tubuh rendah.

Topik diskusi di kelas belum
diarahkan pada permasalahan
sehari — hari yang melatih
kemampuan berpikir tingkat

tinggi.

|

|

Pembelajaran Quantum Teaching :

- Meningkatkan motivasi siswa.

- Menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan.

- Menciptakan pengalaman belajar yang
bermakna.

Pembelajaran menggunakan
LDS berbasis HOTS :

- Melatih kemampuan
menganalisis,
mengevaluasi dan
mencipta berbagai macam
permasalahan.

- Siswa mampu
mengkontruksikan
nenaetahuiannva sendiri.

y

pada materi sistem pertahanan tubuh.

Penerapan Quantum Teaching dengan LDS berbasis HOTS

v

- Pemahaman konsep siswa meningkat.
- Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa meningkat.

v

Hasil belajar siswa meningkat

Gambar 1 Kerangka berpikir penerapan Quantum Teaching dengan LDS berbasis
HOTS terhadap hasil belajar materi sistem pertahanan tubuh
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F. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah penerapan Quantum Teaching dengan

LDS berbasis HOTS mempengaruhi hasil belajar materi sistem pertahanan tubuh.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
penerapan Quantum Teaching dengan LDS berbasis HOTS meningkatkan hasil
belajar belajar kognitif dan afektif (aspek proaktif) siswa pada materi sistem

pertahanan tubuh.

B. Saran

1. Guru perlu menerapkan Quantum Quantum Teaching dengan LDS berbasis
HOTS pada materi sistem pertahanan tubuh untuk meningkatkan hasil belajar
dan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

2. Guru perlu menerapkan Quantum Teaching dengan LDS berbasis HOTS pada

materi lain yang mempunyai permasalahan pembelajaran yang sama.

49
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